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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan asas itikad baik
dalam setiap tahapan perjanjian, baik pada saat pra kontraktual, pelaksanaan
kontrak dan post kontraktual dalam Perjanjian Pemberian Pinjaman Uang
Program Kemitraan BUMN antara PT. Bukit Asam (Persero), Thk. dengan Usaha
Kecil di wilayah Tanjung Enim, Sumatera Selatan serta untuk mengetahui bentuk
wanprestasi yang terjadi pada perjanjian tersebut dan upaya penyelesaiannya.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat normatif-empiris. Jenis
data dalam penelitian ini berupa data sekunder dan data primer yang diperoleh
dari penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data
yang dipakai adalah penelusuran berbagai dokumen beserta bahan-bahan pustaka
untuk penelitian kepustakaan dan melakukan wawancara secara langsung terhadap
responden untuk penelitian lapangan. Analisis data yang digunakan adalah metode
kualitatif yang menghasilkan uraian bersifat deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asas itikad baik dalam tahapan
Perjanjian Pemberian Pinjaman Uang Program Kemitraan BUMN antara PT.
Bukit Asam (Persero),Tbk. dengan Usaha Kecil di wilayah Tanjung Enim,
Sumatera Selatan untuk periode peminjaman 2015-2018 sebagian besar sudah
diterapkan oleh kedua belah pihak, baik oleh pihak PTBA maupun mitra binaan
PTBA. Meskipun demikian, masih banyak dijumpai mitra binaan yang melakukan
wanprestasi terutama dalam hal pembayaran angsuran, sehingga terdapat beberapa
upaya penyelesaian wanprestasi yaitu dengan monitoring mitra binaan dan
melakukan rescheduling.
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ABSTRACT

This research is purposed to know the implementation of good faith
principle in the stages of agreement whether at a time of pra contractual,
implementation of contract, and post contractual of Loan Agreement for BUMN
Partnership Program between PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. with Small
Business in Tanjung Enim, South Sumatera also to know kind of breach of
contract and a dispute resolution in it.

This research was a normative empirical research. Normative empirical
law research basically use secondary data that be obtained from literature research
and primary data that be obtained from field research. These data be gathered by
looking for any documents and literature and also by doing direct interview with
respondents. Based on these, the data’s would be analyze by qualitative method.
Then, the result of this research are presented by descriptive qualitative
description.

Based on this research that the principle of good faith in stages of Loan
Agreement for BUMN Partnership Program between PT. Bukit Asam (Persero),
Tbk. with Small Business in Tanjung Enim, South Sumatera for the period 2015-
2018, mostly been applied by the parties of contract, PTBA and PTBA partners.
However, there is still many PTBA partners who did breach of contract especially
installments payment so there is some efforts to resolve the breach of contract that
is by monitoring the PTBA partners and doing rescheduling.
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